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ABSTRAK
Gita Permata Sari. 1410722006. Representasi Kaba Sabai Nan Aluih dalam
Novel Senandung Sabai: Cinta dan Luka. Jurusan Sastra Indonesia Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Andalas. 2018. Pembimbing 1. Dr. Sulastri,
M.Hum. dan Pembimbing 2. Dra. Armini Arbain,  M. Hum.
Skripsi ini membahas Representasi kaba Sabai Nan Aluih dalam novel
Senandung Sabai: Cinta dan Luka. Penelitian ini menggunakan teori Resepsi
sastra yang dikemukakan oleh Hans Robert Jauss. Dalam teorinya, Jauss
menumpuk perhatiannya kepada bagaimana suatu karya dapat diterima atau
horizon tertentu yang diharapkan. Penerimaan suatu karya bisa berupa penerimaan
aktif ataupun penerimaan pasif. Penerimaan aktif tampak ketika orang
menciptakan karya baru, sedangkan penerimaan pasif hanya dengan
mengomentari atau mungkin hanya menyukai karya tersebut. Pada penelitian ini
terlihat adanya representasi kaba Sabai Nan Aluih dalam novel Senandung Sabai:
Cinta dan Luka. Hal ini ada karena adanya penerimaan aktif dari seorang pembaca
yang kemudian menulis karya baru dengan menjadikan karya sastra yang terlebih
dahulu sebagai inspirasi dalam penciptaan karya baru. Representasi yang ada
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu presence (hadir) dan absence (tidak
hadir). Presence dalam kaba dan juga presence dalam novel ini terlihat pada,
nama tokoh, tema, tokoh dan penokohan, serta latar. Kemudian ada absence (tidak
hadir) ketidakhadiran ini terjadi karena adanya perbedaan zaman antara kedua
karya.
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